
 

iv 

 

ABSTRAK 

 

Sarah Paujiyah Nuraeni (1151040225): Studi Perbandingan Sifat Tawadhu 

Pada Santri Hafidz Quran dan Santri Non Hafidz Quran   

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh prilaku santri hafidz quran yang selalu 

mencoba menyembunyikan hafalan Qurannya dengan alasan untuk menjaga 

mereka dari perasaan ujub. Selain itu kebiasaan adab santri non hafidz quran di 

pondok pesantren  yang begitu tadzim terhadap guru dan orang yang lebih 

berilmu. Berdasarkan dari fenomena tersebut ini menunjukan keberadaan sikap 

tawadhu pada santri hafidz quran dan non hafidz quran. Hal ini membuat peneliti 
tertarik untuk membahas sifat tawadhu pada santri hafidz quran dan non hafidz 

quran. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

perbandingan sifat tawadhu pada santri hafidz quran dan non hafidz quran. 

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

komparatif, melalui kuesioner atau angket sebagai instrument. Hasil data 

dianalisis menggunakan statistik dengan sampel random (acak) kepada 30 santri 

hafidz quran dan 30 santri non hafidz quran. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis-

deskriptif menunjukan terdapat perbandingan yang signifikan antara sifat tawadhu 

santri hafidz quran dengan sifat tawadhu santri non hafidz quran. Hasil statistik 

menunjukan bahwa santri hafidz quran berada pada kategori rendah sebanyak 

46,6% dan kategori tinggi sebanyak 53,4%. Sementara santri non hafidz quran 

berada pada kategori rendah sebanyak 10% dan kategori tinggi sebanyak 90%. 

Berdasarkan teori Bloom, santri hafidz quran berada pada kategori tinggi pada 

aspek pengetahuan sebesar 76,5%, aspek analisis sebesar 93,3% dan aspek 

evaluasi sebesar 86,7%. Sedangkan Santri non hafidz quran berada pada kategori 

tinggi pada aspek pemahaman sebesar 93,4%, aspek penerapan sebesar 60%, dan 

aspek sintesis sebesar 83,4%. Persamaan yang ditemukan baik santri hafidz Quran 

dan santri non hafidz secara keseluruhan sikap Tawadhu berada pada ketegori 

tinggi, dikarenakan santri dicetak untuk memiliki karakteristik yang menunjang 

pada karakteristik sikap Tawadhu. Perbedaan yang ditemukan pada penelitian ini 

yaitu santri hafidz Quran tinggi pada aspek pengetahuan, analisis, dan evaluasi. 

Sementara santri non hafidz tinggi pada aspek pemahaman, penerapan, dan 

sintesis, rendah pada aspek pengetahuan, analisis, dan evaluasi. 
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